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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PR.DD merupakan suatu perusahaan rokok yang berlokasi di 

Dusun Rambaan RT 08 RW 02 Desa Randugading, Kecamatan 

Tajinan, Kabupaten Malang. Perusahaan ini  pertama kali  didirikan 

pada tahun 1990 dengan nama  Perusahaan Rokok Sumber Guwo.  

Sebagai pabrik rokok tentunya membutuhkan sumber daya 

manusia serta mengandalkan komitmen karyawan untuk menciptakan 

kinerja yang baik dalam memproduksi rokok. Komitmen Organisasional 

adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi, 

keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakina  

tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan tertentu Luthan (2006:224).  

Karyawan pabrik rokok PR.DD  memiliki komitmen yang tinggi 

karena rata- rata karyawan PR.DD bekerja di atas dua tahun, Mowday 

(Ali, dkk 2016:268) Komitmen diartikan sebagai sikap anggota 

organisasi untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam 

upaya-upaya mencapai misi, nilai- nilai dan tujuan perusahaan. Tingkat 

komitmen baik komitmen organisasi terhadap anggota maupun 

sebaliknya, sangat diperlukan karena melalui komitmen-komitmen 

tersebut, akan tercipta iklim kerja yang professional. 

Hunt dan Morgan (dalam Sopiah, 2008) mengemukakan bahwa 

karyawan memiliki komitmen organisasi yang tinggi bila: memiliki 



 

 

 
 

kepercayaan dan menerima tujuan dan nilai organisasi, berkeinginan 

untuk berusaha ke arah pencapaian tujuan organisasi, memiliki 

keinginan yang kuat untuk bertahan sebagai anggota organisasi.    

Selain komitmen organisasional sumber daya manusia yang 

memiliki kualitas kerja yang baik adalah aset bagi suatu perusahaan 

Mangkunegara (2012:7) menjelaskan kinerja adalah hasil kerja kualitas 

dan kuantitas yang harus di capai oleh perusahaan. 

Kinerja adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang harus dicapai 

oleh karyawan Mangkunegara (2013:7).  Kinerja yang baik adalah 

kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi dalam perusahaan. Kinerja 

yang baik dapat dilihat dari seberapa baik disiplin yang dilakukan oleh 

karyawan. Kasus kecurangan bolos kerja atau jam karet, saat kerja 

sudah menjadi lumrah. Kasus ini juga sering terjadi pada pegawai 

negeri sipil (liputan6.com:12/04/2019). 

Menurut Sudarmanto (2009), perusahaan   yang   berhasil   dan 

efektif merupakan perusahaan dengan individu yang di dalamnya 

memiliki kinerja yang baik. Perusahaan yang efektif atau berhasil 

apabila ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sebaliknya perusahaan gagal dikarenakan faktor kinerja dari sumber 

daya manusia yang tidak berkualitas.  

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasional salah satunya adalah lingkungan kerja (Amir,2018) 

menjelaskan dalam penelitianya mengungkakpakan bahwa 



 

 

 
 

lingkungan kerja dapat mempengaruhi komitmen organisasional, 

apabila lingkungan kerja tercipta dengan nyaman serta aman bagi 

karyawan, maka dengan sendirinya komitmen organisasional akan 

tercipta. 

Dalam  llingkungan pabrik rokok PR.DD di ruangan setiap bidang 

devisi masih menggunakan alat- alat yang sederhana, dan kondisi 

lingkungan yang kurang nyaman pada area produksi  namun tidak 

menyurutkan semangat dalam melakukan aktivitas produksi rokok. 

Dari beberapa penjelasan dan fenomena yang terjadi, komitmen 

organisasional dalam pabrik rokok PR.DD perlu menjadi sorotan. 

Karena lingkungan kerja yang cukup sederahana dan belum 

menerapkan jaminan sosial kepada karyawannya. Ahmad (2013) 

menyatakan bahwa komitmen organisasional dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja menciptakan kenyamanan tinggi bagi karyawan. 

Kenyamanan yang tercipta dari lingkungan kerja ini berpengaruh 

terhadap keseriusan karyawan dalam bekerja sehingga mendorong 

karyawan untuk bisa bekerja lebih baik karena dukungan lingkungan 

(Budiyanto dan Oetomo 2011:192). Dengan adanya lingkungan kerja 

yang memadai tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, 

sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya, PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga para 



 

 

 
 

karyawannya enggan untuk keluar dari BCA 

(News.detik.com:20/06/2016). 

Suatu kondisi lingkungan kerja di katakan baik apabila dapat  

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, nyaman dan aman, lebih 

jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menyebabkan tidak 

efisiennya suatu rancangan sistem kerja, hal ini dikarenakan pola 

lingkungan kerja adalah pola tindakan angota organisasi yang 

mempengaruhi perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, etode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok”. 

Nitisemito (2002:183). Mengemukakan “Lingkungan kerja adalah 

segala yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan”. Untuk 

memperjelas masalah lingkungan kerja ini maka secara umum dapat di 

bagi menjadi beberapa bagian yaitu meliputi pelayanan karyawan, 

kondisi kerja dan hubungan karyawan didalam perusahaan yang 

bersangkutan Ahyari (1999:128). Ketiga indikator mengenai lingkungan 

kerja tersebut secara langsung memberikan dampak terhadap aktivitas 

para karyawan di perusahaan. Faktor pelayanan karyawan menjadi 

salah satu faktor penting pembentuk lingkungan kerja karyawan 

dikarenakan dengan adanya pelayanan kepada karyawan yang baik 

dari perusahaan maka akan menumbuhkan suatu kepuasan yang tinggi 

pada seorang karyawan. Faktor pelayanan kepada karyawan akan 



 

 

 
 

memberikan kemudahan dan akan mendukung aktivitas parakaryawan 

di perusahaan. Melalui pelayanan yang baik kepada karyawan maka 

dengan sendirinya para karyawan akan termotivasi untuk bekerja 

dengan lebih baik diperusahaan. Kondisi tersebut apabila terwujud 

maka secara langsung kinerja karyawan akan meningkat. (Ahyari, 

1999). 

Efektivitas organisasi secara langsung atau tidak langsung, yang 

meliputi kinerja dan produktivitas, absenteisme dan perputaran, serta 

keanggotaan organisasi. Sedangkan Sedarmayanti (2009:2). 

Mengungkapkan bahwa “Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat  

Fenomena tersebut bisa kita lihat yang mana pelemparan atap 

seng pabrik rokok oleh empat ibu di Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

barat empat ibu rumah tangga (IRT) tengah menjalani persidangan 

dengan ancaman hingga lima tahun enam bulan penjara karena diduga 

melempar atap pabrik sebagai bentuk protes atas dugaan populasi 

udara yang ditimbulkan (BBC.News.Indonesia: 24/02/2021). 

Lingkungan kerja yang tidak dapat diabaikan yaitu mengenai 

hubungan karyawan di dalam perusahaan. Hubungan karyawan secara 

langsung akan mempengaruhi tingkat kinerja karyawan di perusahaan. 

Hubungan karyawan yang tidak serasi akan menurunkan tingkat kinerja 

karyawan, hal tersebut dikarenakan para karyawan akan merasa 

terganggu atau diganggu dengan hal-hal sebagai akibat tidak serasinya 

hubungan karyawan tersebut. Hubungan yang baik para karyawan 



 

 

 
 

diperusahaan akan menjadi tolak ukur untuk memberikan penilaian atas 

keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan potensi yang di miliki 

oleh masing-masing karyawan. 

Hal lain yang tidak  kalah penting dalam perusahaan adalah 

Jaminan Sosial. Jaminan sosial  tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor yang bermanfaat dari sisi tenaga kerja, sedangkan dari sisi 

kelangsungan hidup perusahaan, seperti fasilitas dan peralatan yang 

digunakan, penggunaan teknologi, dan kualitas serta kuantitas barang 

dan jasa yang dihasilkan, tercermin dalam produktivitas kerja, 

produktivitas  sangat penting untuk perusahaan karena terkait dengan 

kemampuan tenaga kerja untuk menghasilkan output berupa barang 

atau jasa perusahaan.  

Pentingnya jaminan sosial ini dalam perusahaan adalah 

membangun rasa kenyaman karyawan terhadap pekerjaan yang akan 

dilakukan, tanpa harus memikirkan kejadian apa yang akan 

menimpanya dikala waktu panjang mendatang, memberi semangat dan 

kegairahan kerja karyawan. Fenomena tersebut bisa kita lihat dalam 

beberapa kasus di kab. Malang pada tahun 2016 yang mana pencairan 

hari tua di badan penyelengara jaminan sosial ketenagakerjaan (BPJS 

TK) menebus Rp 175 miliar. Hal ini disampaikan oleh kepala cabang 

BPJS TK malang Sri Subekti bahwa klaim sebesar itu untuk 18.000 

tenaga kerja. Industri yang banyak melakukan PHK, terutama industri 

hasil tembakau, industri rokok.  



 

 

 
 

Sistem jaminan sosial yang diberlakukan di Indonesia adalah 

Sistem Jaminan sosial nasional (SJSN). Subianto menjelaskan bahwa 

SJSN adalah sistem pemberian jaminan kesejahteraan yang berlaku 

kepada semua warga negara dan sifatnya adalah dasar. Sistem 

jaminan sosial nasional diselenggarakan berdasarkan asas 

kemanusiaan, asas manfaat, dan asas keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Sistem Jaminan Sosial Nasional bertujuan untuk 

memberikan jaminan terpenuhinya kebutuhan dasar hidup yang layak 

bagi setiap peserta dan anggota keluarganya. Dengan adanya jaminan 

sosial ini para karyawan tidak perlu was-was apabila ada sesuatu hal 

yang menimpanya. 

Progam jaminan sosial ini bertujuan untuk menanggulangi berbagai 

peristiwa yang menimbulkan ketidakpastian, misalnya dengan 

memberikan penggantian untuk berkurangnya atau hilangnya 

penghasilan karena sakit, tunjangan kecelakaan kerja, tunjangan hari 

tua, tunjangan kematian dan lain-lain. Progam yang diatur dalam 

peraturan tentang jaminan sosial tenaga kerja atau undang-undang No. 

3 tahun 1992, yang ruang lingkupnya mengantur tentang : 

1. Jaminan kecelakaan kerja 

2. Jaminan kematian 

3. Jaminan hari tua 

4. Jaminan pemeliharaan kesehatan 

Menurut Soejono Soekamto adalah sebagai berikut “untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya manusia harus melakukan kegiatan-



 

 

 
 

kegiatan, yang harus dilakukan manusia dalam memenuhi hidupnya 

adalah dengan cara bekerja”. Pemberian jaminan sosial tidak hanya 

memberikan perlindungan kepada karyawan, melainkan juga dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

Jika jaminan social mencukupi (tinggi) maka akan menimbulkan 

rasa aman dan giat dalam bekerja  sehingga dapat memanfaatkan 

kemampuan  yang dimiliki untuk rmeningkatkan produktivitas tinggi 

maka produktivitas yang dihasilkan juga akan tinggi,dan begitu juga 

sebaliknya apabila jaminan sosial itu rendah maka produktivitas 

karyawan akan ikut rendah pula. 

Produktivitas kerja harus selalu konsisten dalam penggunaanya, 

dalam bekerja produktivitas harus terjaga, dan selalu memenuhi target 

yang telah ditentukan oleh suatu perusahaan, karyawan harus 

berusaha untuk selalu produktif dalam segala hal. 

Atas dasar penjelasan dan fenomena di atas inilah maka mucul 

sebuah keinginan untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Pengaruh Lingkumgan Kerja Dan Jaminan Sosial Terhadap 

Komitmen Organisasional Dan Dampaknya Terhadap Kinerja 

Karyawan Pabrik Rokok PR.DD Kabupaten Malang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja  karyawan 

pabrik Rokok PR.DD ? 



 

 

 
 

2. Apakah jaminan sosial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pabrik rokok PR.DD ?. 

3. Apakah analisis lingkungan kerja berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional pabrik rokok PR.DD ? 

4. Apakah analisis jaminan sosial berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional  pabrik rokok PR.DD? 

5. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pabrik rokok PR.DD? 

6. Apakah komitmen organisasional memediasi pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pabrik rokok PR.DD ? 

7. Apakah komitmen organisasional memediasi pengaruh jaminan 

sosial  terhadap kinerja karyawan pabrik rokok PR.DD? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pabrik rokok PR.DD  

2. Untuk menganalisis pengaruh jaminan sosial terhadap kinerja 

karyawan pabrik rokok PR.DD  

3. Untuk mengenalisis lingkungan kerja terhadap komitmen 

organisasional  pabrik rokok PR.DD 

4. Untuk mengenalisis jaminan sosial terhadap komitmen 

organisasional pabrik rokok PR.DD 



 

 

 
 

5. Untuk mengenalisis komitmen organisasional terhadap kinerja 

karyawan pabrik rokok PR.DD 

6. Untuk mengetahui komitmen organisasional memediasi lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pabrik rokok PR.DD 

7. Untuk mengetahui komitmen organisasional memediasi jaminan 

sosial terhadap kinerja karyawan pabrik rokok PR.DD 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian diharap dapat memberikan sumbang pemikiran 

dalam memperkaya wawasan terhadap lingkungan kerja, jaminan 

sosial, somitmen, kinerja karyawan. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan pula dapat bermanfaat bagi 

pengembangan kajian ilmu manajemen sumber daya manusia. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian berguna secara teknis untuk memperbaiki serta 

meningkatkan komitmen dan kinerja karyawan. 

b. Hasil penelitian diharap dapat menyumbang pemikiran terhadap 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan komitmen 

organisasional dan kinerja karyawan.



 

 

 
 

 



 

 

 
 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasional. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 

karyawan 

3. Jaminan sosial berpengaruh siginifikan terhadap Komitmen 

organisasional 

4. Jaminan sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

5. Komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan 

6. Jaminan sosial secara tidak langsung mempengaruhi kinerja 

karyawan, melalui komitmen organisasional, dengan kata lain 

komitmen organisasional siginifikan dalam memediasi jaminan 

sosial terhadap kinerja karyawan. 

7. Lingkungan kerja secara tidak langsung mempengaruhi kinerja 

karyawan, melalui komitmen organisasional, dengan kata lain 

komitmen organisasional signifikan dalam memediasi 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 



 

 

 
 

6.2  Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan lebih 

banyak variabel dengan tujuan agar dapat dapat mengetahui 

faktor yang mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja 

karyawan. 

Pabrik rokok PR.DD agar dapat lebih memperhatikan 

terhadap keamanan lokasi, karena indikator terendah dari 

variabel lingkungan kerja yang direfleksikan dengan 

pernyataan “Kondisi tempat kerja sering terjadi sesutu yang 

tidak diinginkan”, artinya pabrik PR.DD harus memastikan 

kemaanan di lingkungan pabrik agar membuat karyawan 

bekerja dengan tenang. 

Jaminan sosial adalah tunjangan yang perlu diberikan 

kepada karyawan, indikator tertinggi dari variabel jaminan 

sosial yang direfleksikan dengan pernytaan “Saya tidak 

mempermasalahkan jika tidak dapat tunjangan di hari tua” 

dapat disimpulkan bahwa karyawan pabrik tidak 

mempermasalahkan tunjangan, sedangkan indikator 

terendah dari variabel jaminan sosial yang direfleksikan 

dengn pernyataan “Saya bekerja dalam kondisi kesehatan 

yang baik”, artinya karyawan pabrik bekerja tidak selalu 

dengan kondisi fit. 

 



 

 

 
 

Nilai tertinggi tertinggi Kinerja karyawan yaitu “Saya 

sering terlambat saat berangkat kerja” hal ini tentunya pihak 

pabrik lebih menekankan perturan yang lebih baik. 

Sedangkan nilai terendah dari nilai kinerja” Saya sering 

kwalahan dalam mengerjakan tugas sehingga kurang 

maksimal hasil nya”, artinya pihak pabrik harus meningkatkan 

kualitas karyawan. Hal ini tentunya pihak pabrik perlu 

mengadakan pelatiahan agar karyawan tidak kwalahan dalam 

melaksanakan tugas. 

Nilai tertinggi Komitmen Organisasional yaitu “saya 

sulit meninggalkan perusahaan ini karena takut tidak 

mendapatkan kesemptan kerja di tempat lain”, artinya 

karyawan bertahan dan bekerja karena tidak mempunyai 

pilihan lain. 
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